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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh mekanisme Good 

Corporate Governance yang terdiri dari komisaris independen, komite audit, dan 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) terhadap Fraud Internal pada Bank Umum 

Syariah (BUS) di Indonesia periode 2018–2024, serta menguji peran firm size 

sebagai variabel moderasi. Leverage, profitabilitas yang diproksikan dengan Return 

on Assets (ROA), dan dummy COVID-19 digunakan sebagai variabel kontrol. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang 

diperoleh dari annual report, laporan Good Corporate Governance, dan laporan 

keuangan tahunan Bank Umum Syariah (BUS). Sampel penelitian terdiri dari 14 

Bank Umum Syariah (BUS) dengan struktur unbalanced panel sebanyak 73 

observasi. Analisis dilakukan menggunakan regresi Negative Binomial dan 

Moderated Regression Analysis (MRA) dengan Common Effect Negative Binomial 

sebagai model estimasi yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komisaris independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Fraud internal, 

sedangkan komite audit dan Dewan Pengawas Syariah (DPS) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Fraud internal. Hasil pengujian moderasi menunjukkan bahwa 

firm size tidak mampu memoderasi pengaruh komisaris independen dan komite 

audit terhadap Fraud internal. Namun, firm size terbukti memoderasi pengaruh 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) terhadap Fraud Internal dengan arah interaksi 

negatif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa efektivitas mekanisme pengawasan 

dalam menekan Fraud Internal tidak hanya ditentukan oleh keberadaan dan 

intensitas aktivitas organ pengawasan, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh 

karakteristik ukuran Bank Umum Syariah (BUS). 

Kata kunci: Good Corporate Governance, Fraud Internal, komisaris independen, 

Dewan Pengawas Syariah (DPS), firm size. 

  



 

 

xxv 
 

ABSTRACT 

 This study aims to analyze the effect of Good Corporate Governance 

mechanisms, consisting of independent commissioners, audit committees, and 

Sharia Supervisory Boards (SSB), on Fraud Internal in Islamic Commercial Banks 

in Indonesia during the 2018–2024 period, as well as to examine the moderating 

role of firm size, Leverage, profitability proxied by Return on Assets (ROA), and 

the COVID-19 dummy are included as control variables. This study employs a 

quantitative approach using secondary data obtained from the annual reports, 

Good Corporate Governance reports, and annual financial statements of Islamic 

Commercial Banks. The sample consists of 14 Islamic Commercial Banks with an 

unbalanced panel structure comprising 73 observations. The data are analyzed 

using Negative Binomial regression and Moderated Regression Analysis (MRA), 

with the Common Effect Negative Binomial model used for estimation. The results 

indicate that independent commissioners have a negative and significant effect on 

Fraud internal, whereas audit committees and Sharia Supervisory Boards have no 

significant effect on Fraud internal. The moderation analysis shows that firm size 

does not moderate the effect of independent commissioners or audit committees on 

Fraud internal. However, firm size is found to moderate the effect of the Sharia 

Supervisory Board on Fraud internal, with a negative interaction effect. These 

findings indicate that the effectiveness of governance mechanisms in reducing 

Fraud Internal is not solely determined by the presence and intensity of supervisory 

bodies, but may also be influenced by the organizational size of Islamic Commercial 

Banks. 

Keywords: Good Corporate Governance, Fraud internal, independent 

commissioners, Sharia Supervisory Board, firm size. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perbankan syariah merupakan bagian dari sistem keuangan nasional 

yang menjalankan fungsi intermediasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah 

melalui penghimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat (Setiawan & 

Saruchi, 2024). Selain menjalankan fungsi intermediasi, perbankan syariah 

berperan dalam mendukung perkembangan lembaga keuangan syariah melalui 

penyediaan layanan menghimpun dan menyalurkan dana berlandaskan prinsip 

syariah (Nasution dkk., 2021). Seiring dengan perkembangan lembaga 

keuangan syariah, Bank Umum Syariah (BUS) menunjukkan sebagai salah satu 

lembaga yang memiliki peran penting dalam mendorong pertubuhan perbankan 

syariah Indonesia. 

Perkembangan Bank Umum Syariah (BUS) terlihat dari peningkatan 

total aset secara signifikan selama periode 2018 sampai 2024. Berdasarkan 

Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (2024), total aset Bank 

Umum Syariah (BUS) terus meningkat dari Rp316,69 triliun pada tahun 2018 

menjadi Rp664,61 triliun pada tahun 2024. Peningkatan aset tersebut 

menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah (BUS) terus berkembang seiring 
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dengan meningkatnya aktivitas penghimpunan dana, penyaluran pembiayaan, 

dan layanan perbankan syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Grafik Pertumbuhan Total Aset Bank Umum Syariah (BUS) Tahun 2018-2024 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (2024), Data diolah (2026) 

Pertumbuhan aset Bank Umum Syariah (BUS) pada tahun 2018-2024 

menunjukkan semakin besarnya sakala usaha yang harus dikelola. Peningkatan 

aset Bank Umum Syariah (BUS) ini mencerminkan tingginya kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga keuangan yang berlandaskan dengan prinsip-

prinsip syariah. Namun demikian, dengan pertumbuhan aset pada Bank Umum 

Syariah (BUS) ini menunjukkan pertumbuhan skala aset dan semakin 

bertambahnya kompleksitas operasional. Disatu sisi, kenaikan aset 

meningkatkan intermediasi keuangan syariah di Indonesia, namun disisi lain 
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juga memperluas rentang kendali operasional yang memperbesar terjadinya 

kerentanan pengendalian internal dan tindakan kecurangan  (Fraud) (Okoro, 

2025). Semakin kompleks aktivitas operasional bank, semakin besar tantangan 

bagi Bank Umum Syariah (BUS) dalam menjaga kualitas tata kelola untuk 

memastikan seluruh aktivitas operasional bank berjalan secara akuntabel dan 

sesuai dengan prinsip syariah (Hozinul Asror & Mugiyati, 2025). 

Dalam perspektif Agency Theory , hubungan antara pemilik modal 

(principal) dan manajemen (agent) pada lembaga keuangan ditandai oleh 

adanya asimetri informasi (Jensen & Meckling, 1976). Manajemen memiliki 

akses informasi operasional yang lebih dalam dibandingkan pemilik dana 

maupun regulator, sehingga memunculkan moral hazard dan peluang 

(opportunity) untuk melakukan kecurangan demi keuntungan pribadi. Peluang 

ini diperkuat oleh konsep Fraud Triangle yang menegaskan bahwa keberadaan 

celah dalam sistem pengendalian merupakan pemicu utama terjadinya  Fraud 

(Cressey, 1953). 

Perbedaan akses informasi antara principal dan agent dapat membuka 

ruang untuk melakukan oportunistik apabila mekanisme pengawasan tidak 

berjalan efektif (Jensen & Meckling, 1976). Salah satu bentuk perilaku 

oportunistik yang dapat muncul karena adanya asimetri informasi adalah 

Fraud, terutama ketika pihak internal memiliki kesempatan untuk 

memanfaatkan kelemahan dalam sistem pengawasan. Kondisi tersebut sejalan 
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dengan Fraud Triangle Theory yang menempatkan opportunity (kesempatan) 

sebagai salah satu kondisi yang memungkinkan seseorang melakukan Fraud 

ketika terdapat kelemahan dalam pengendalian dan pengawasan (Cressey, 

1953).  

Kelemahan sistem pengendalian dapat memperbesar peluang terjadinya 

Fraud, karena pihak internal yang memiliki akses langsung terhadap informasi 

dan proses operasional dapat memanfaatkan celah pengawasan untuk 

melakukan penyimpangan (Mendes de Oliveira dkk., 2022). Berdasarkan 

Association of Certified Fraud Examiners Indonesia (2025) faktor utama  

penyebab occupational Fraud adalah kurangnya pengendalian internal sebesar 

39%.  

Seiring dengan pertumbuhan aset dan semakin kompleksnya aktivitas 

operasional pada Bank Umum Syariah (BUS), risiko Fraud Internal  pada Bank 

Umum Syariah (BUS) dapat terjadi. Permasalahan Fraud tidak hanya berkaitan 

dengan lemahnya pengendalian dalam organisasi, tetapi juga menjadi risiko 

yang ditemukan pada berbagai sektor industri. Berdasarkan survei Association 

of Certified Fraud Examiners (ACFE), sektor banking and financial services 

termasuk sektor yang memiliki jumlah kasus Fraud tertinggi dibandingkan 

dengan sektor lainnya, dengan persentase 22,26% dari total 1.370 kasus 

(ACFE, 2025). 
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Tabel 1. 1 Kasus Occupational Fraud Berdasarkan sektor 

No Sektor Jumlah Kasus Presentase 

1. 
Banking and 

financial services 
305 22,26% 

2. Manufacturing 175 12,77% 

3. 
Government and 

public administration 
170 12,41% 

4. Health care 117 8,54% 

5. Energy 78 5,69% 

6. Retail 78 5,69% 

7. Construction 73 5,33% 

8. Education 70 5,11% 

9. Insurance 69 5,04% 

10. Technology 65 4,74% 

11. 
Transportation and 

warehousing 
60 4,38% 

12. 
Religious, charitable, 

or social services 
58 4,23% 

13. Information 52 3,80% 

TOTAL 1370 100,00% 

Sumber: ACFE (2025), Data diolah (2026) 
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Tingginya kasus Fraud dalam sektor keuangan menunjukkan bahwa 

aktivitas perbankan memiliki kerentanan terhadap risiko penyimpangan. Bank 

Umum Syariah (BUS) sebagai lembaga keuangan yang menjalankan kegiatan 

operasional berdasarkan prinsip syariah juga tidak terlepas dari risiko Fraud 

internal. Meskipun opesrasional BUS berlandaskan prinsip-prinsip Islam 

seperti amanah, ‘adl (keadilan), dan tabyin (transparansi), risiko terjadinya 

penyimpangan tetap dapat muncul dalam aktivitas internal bank (Asyrofi dkk., 

2025). Fenomena tersebut dapat dilihat dari frekuensi Fraud Internal yang 

terjadi pada Bank Umum Syariah (BUS) sebagai berikut. 

 

Sumber: Laporan GCG masing-masing Bank Umum Syariah, Data diolah (2026) 

Gambar 1. 2 Kasus Fraud Internal pada Bank Umum Syariah (BUS) di 

Indonesia 
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Berdasarkan Gambar 1.2, frekuensi Fraud Internal pada Bank Umum 

Syariah (BUS) selama periode 2018–2024 menunjukkan adanya variasi jumlah 

kasus antarbank dan antarperiode. Kasus Fraud Internal tidak terjadi dengan 

frekuensi yang sama pada setiap BUS, melainkan terdapat perbedaan jumlah 

kasus pada masing-masing bank dan perubahan frekuensi dari tahun ke tahun. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Fraud Internal menjadi fenomena yang 

terdapat dalam aktivitas operasional Bank Umum Syariah (BUS), meskipun 

tingkat kejadiannya berbeda antarbank dan antarperiode. 

Fenomena tersebut menjadi perhatian karena Bank Umum Syariah 

(BUS) tidak hanya menjalankan kegiatan usaha berdasarkan pertimbangan 

ekonomi, tetapi juga berlandaskan prinsip-prinsip syariah yang menekankan 

kejujuran, amanah, dan keadilan. Adanya Fraud Internal menunjukkan bahwa 

dalam aktivitas operasionalnya masih terdapat penyimpangan yang tidak 

sejalan dengan nilai-nilai syariah. Oleh karena itu, fenomena Fraud Internal 

pada Bank Umum Syariah (BUS) tidak hanya menjadi persoalan dalam 

pengelolaan kegiatan operasional, tetapi juga berkaitan dengan tuntutan etika 

dan nilai Islam yang menjadi landasan perbankan syariah. 

Fraud Internal yang terjadi pada Bank Umum Syariah (BUS) 

menunjukkan adanya penyimpangan dalam kegiatan operasional perbankan 

yang tidak sejalan dengan nilai-nilai syariah. Sebagai lembaga keuangan yang 

beroperasi berdasarkan prinsip syariah, kegiatan operasional Bank Umum 
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Syariah (BUS) mengedepankan kejujuran (ṣidq), amanah, dan keadilan, 

kecurangan (Fraud) sangat bertentangan dengan ajaran Islam. Al-Qur'an secara 

tegas melarang segala bentuk tindakan curang, manipulasi, dan pengkhianatan 

(Asyrofi dkk., 2025). Sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an, QS. Al-

Mutaffifin (83) ayat 1-3. 

وَإِذاَ كَالوُهُمْ أوَْ وَزَنوُهُمْ    ۝٢الَّذِينَ إِذاَ اكْتاَلوُا عَلَى النَّاسِ يسَْتوَْفوُنَ   ۝١وَيْلٌ لِّلْمُطَفِفِّينَ 

۝٣  َ يخُْسِرُون  

Artinya: 1) Celakalah bagi orang yang curang (dalam menakar 

dan menimbang), 2) (yaitu) orang-orang yang apabila menerima 

takaran dari orang lain dan mereka minta dicukupkan, 3) Dan apabila 

mereka menakar atau menimbang (untuk orang lain), mereka 

mengurangi. 

Ayat tersebut menegaskan bahwa Islam melarang segala bentuk 

tindakan yang mengandung unsur kecurangan, ketidakjujuran, dan 

penyalahgunaan yang merugikan orang lain. Nilai tersebut menjadi pedoman 

moral yang harus diterapkan dalam aktifitas operasional perbankan syariah. 

Keberhasilan Bank Umum Syariah (BUS) tidak hanya diukur dari pertumbuhan 

aset maupun pencapaian laba, tetapi juga dari kemampuannya menjaga 

kepercayaan masyarakat melalui operasional yang jujur, transparan, dan 

bertanggung jawab (Hasmawati, 2024). 
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Berdasarkan kasus Fraud yang masih ditemukan pada Bank Umum 

Syariah (BUS) menunjukkan bahwa permasalahan utama tidak hanya pada 

peningkatan aktivitas kompleksitaas operasional, melainkan juga pada 

efektivitas pengawasan yang diterapkan. Kondisi ini menunjukkan mekanisme 

Good Corporate Governance diperlukan mengawasi aktivitas internal dan 

membatasi peluang terjadinya penyimpangan. Dalam struktur tata kelola 

perusahaan, diwajibkan untuk menerapakn tata kelola yang baik melalui organ-

organ pengawasan (Samari, 2020).  

Good Corporate Governance tidak hanya berkaitan dengan 

kelengkapan struktur organisasi perusahaan berfungsi sebagai struktur formal 

suatu perusahaan, tetapi juga dengan bagaimana mekanisme pengawasan 

diterapkan untuk membatasi peluang terjadinya penyimpangan (Fraud) 

(Marcella dkk., 2025). Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Fraud 

Internal tidak hanya bergantung pada keberadaan tata kelola secara 

keseluruhan, tetapi juga pada mekanisme yang dijalankan fungsi pengawasan 

di dalam struktur bank.  

Bank Umum Syariah (BUS) memiliki beberapa organ yang 

menjalankan fungsi pengawasan dengan ruang lingkup yang berbeda, sehingga 

efektivitas pengawasan tidak dapat dipahami hanya melalui mekanisme Good 

Corporate Governance secara keseluruhan (Ajili & Bouri, 2018). Perbedaan 

fungsi pengawasan ini menjadi dasar untuk melihat efektifitas peran masing-

masing organ dalam membatasi peluang terjadinya Fraud internal. Tata kelola 
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perbankan syariah, pengawasan tata kelola terbagi menjadi dua dimensi utama, 

yaitu pengawasan manajemen/keuangan dan pengawasan kepatuhan syariah 

(Fadilah dkk., 2024). 

Pada Bank Umum Syariah (BUS), penerapan Good Corporate 

Governance (GCG) melibatkan tiga mekanisme pengawasan yang masing-

masing memiliki peran yang berbeda-beda dalam mengawasi aktivitas 

operasional perbankan. Komisaris independen berperan sebagai fungsi 

pengawasan manajemen, membatasi dominasi manajemen (agent)  dalam 

pengambilan keputusan (Hakim & Widiyati, 2025). Komite audit berperan 

membantu Dewan Komisaris dalam mengevaluasi efektivitas sistem 

pengendalian internal, untuk mengawasi proses pelaporan keuangan dan serta 

memantau tindak lanjut hasil audit internal dan eksternal (Asih dkk., 2024). 

Sedangkan, Dewan Pengawas Syariah (DPS) sebagai pengawas yang 

berlandaskan kepatuhan syariah yang menekan prinsip amanah, kejujuran, dan 

transparansi dalam operasional perbankan syariah (Setianingsih dkk., 2024). 

Perbedaan ruang pengawasan membuat ketiga organ memiliki peran yang 

berbeda dalam menjalankan fungsi pengawasan pada Bank Umum Syariah 

(BUS). Perbedaan fungsi ini menjadi dasar bagi penelitian untuk menggunakan 

Komisaris Independen, Komite Audit, dan Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

sebagai mekanisme pengawasan yang diuji dalam hubungannya dengan 

frekuensi Fraud internal. 
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Meskipun Komisaris Independen, Komite Audit, dan Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) memiliki fungsi pengawasan dalam struktur tata kelola Bank 

Umum Syariah (BUS), efektivitas pelaksanaan fungsi tersebut belum tentu 

sama pada setiap bank. Perbedaan ukuran Bank Umum Syariah (BUS) 

berkaitan dengan perbedaan skala aktivitas, struktur organisasi, jumlah unit 

kerja, serta sumber daya yang digunakan dapat memengaruhi kemampuan 

mekanisme pengawasan dalam menjalankan perannya (Mirayani, 2025). 

Mekanisme pengawasan yang sama dapat berpengaruh beda dalam lingkungan 

organisasi dengan tingkat kompleksitas dan kapasitas yang berbeda ketika 

diterapkan pada bank dengan ukuran yang berbeda (Hirtle dkk., 2020). Dengan 

demikian, penggunaan firm size dalam penelitian ini digunakan sebagai 

variabel moderasi untuk menguji apakah ukuran Bank Umum Syariah (BUS) 

dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara Komisaris Independen, 

Komite Audit, dan Dewan Pengawas Syariah (DPS) dengan frekuensi Fraud 

internal. 

Hubungan antara mekanisme pengawasan dan Fraud Internal juga 

dapat dipengaruhi oleh kondisi keuangan dan kondisi eksternal bank. 

Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) perlu 

dikendalikan karena kondisi laba dapat berkaitan dengan tekanan yang dihadapi 

manajemen dalam mencapai kinerja (Bellen dkk., 2025). Leverage juga 

dikendalikan karena tingkat ketergantungan bank terhadap kewajiban dapat 

mencerminkan kondisi keuangan yang berbeda dan berkaitan dengan tekanan 
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terhadap pengelolaan bank (Fatimah & Fadjarenie, 2024). Selain karakteristik 

internal bank, periode pandemi COVID-19 juga menciptakan perubahan 

kondisi operasional dan ekonomi yang dapat memengaruhi aktivitas perbankan 

serta risiko penyimpangan (Milašinović dkk., 2022). Oleh karena itu, COVID-

19 digunakan sebagai variabel kontrol dalam penelitian ini untuk 

mengendalikan dampak external shock selama masa pandemi (2020-2021) 

dibandingkan kondisi normal (2018-2019 dan 2022-2024), sehingga hubungan 

antara mekanisme pengawasan GCG, firm size , dan Fraud Internal dapat 

dianalisis secara lebih akurat. 

Meskipun secara teoritis ketiga organ GCG tersebut berperan dalam 

meminimalkan Fraud, hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan hasil 

inkonsisten. Kurnia dkk. (2023) dan Wibowo & Rahmawati (2022) menemukan 

bahwa keberadaan Komisaris Independen dan Komite Audit berpengaruh 

negatif signifikan terhadap tingkat kecurangan internal karena dapat 

memperkuat fungsi pengawasan. Namun, temuan ini bertentangan dengan hasil 

penelitian Murya & Muslimin (2022) dan Pratama dkk. (2021) yang 

menyatakan bahwa Komisaris Independen dan Komite Audit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penurunan Fraud, yang mengindikasikan bahwa organ 

tersebut sering kali hanya formalitas regulasi. 

Inkonsistensi serupa juga terjadi pada pengujian variabel Dewan 

Pengawas Syariah (DPS). Penelitian oleh Anisykurlillah dkk. (2020) dan 

Mukhibad dkk. (2021) menunjukkan bahwa efektivitas dan frekuensi rapat DPS 
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berpengaruh signifikan dalam menekan kecurangan dan pelanggaran kepatuhan 

syariah. Sedangkan, penelitian oleh Rafada & Muhammad (2025) dan 

Kwamboka dkk. (2025) menemukan bahwa ukuran maupun keberadaan DPS 

tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan internal. Perbedaan hasil 

tersebut menunjukkan bahwa efektivitas mekanisme pengawasan GCG dapat 

dipengaruhi oleh kondisi internal perusahaan yang berbeda-beda. 

Berdasarkan pemaparan di atas, kebaruan (novelty) penelitian ini 

terletak pada tiga aspek utama. Pertama, penelitian ini melakukan pemisahan 

antara organ mekanisme Good Corporate Governance (GCG) dan pengawasan 

syariah tidak menggunakan Good Corporate Governance (GCG) secara 

keseluruhan, melainkan penelitian ini menguji organ Good Corporate 

Governance (GCG)  secara terpisah tiga pengawasan utama yaitu Komisaris 

Independen, Komite Audit, dan Dewan Pengawas Syariah (DPS) untuk 

mengetahui organ mana yang paling efektif dalam menekan Fraud internal. 

Kedua, penelitian ini menggunakan Firm size  sebagai variabel moderasi untuk 

menjelaskan kondisi yang dapat memperkuat atau memperlemah efektivitas 

GCG dalam mencegah Fraud. Ketiga, penelitian ini menggunakan periode 

pengamatan yang lebih luas (2018–2024) untuk mencakup siklus pra-pandemi, 

pandemi, dan pascapandemi COVID-19, serta menggunakan analisis Regresi 

Negative Binomial untuk menguji frekuensi kasus Fraud Internal aktual 

berdasarkan Laporan Pelaksanaan GCG BUS. 
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Berdasarkan fenomena, landasan syariah, serta inkonsisten hasil 

penelitian terdahulu, penelitian ini mengangkat judul "Pengaruh Mekanisme 

Good Corporate Governance terhadap Fraud Internal dengan Firm size  

sebagai Variabel Moderasi (Studi pada Bank Umum Syariah Periode 2018-

2024)". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini 

dirancang untuk menguji hubungan kausal antara mekanisme Good Corporate 

Governance (GCG) yang terdiri dari komisaris independen, komite audit, dan 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) terhadap Fraud Internal pada Bank Umum 

Syariah (BUS). Selain itu, penelitian ini juga mempertibangkan peran 

karakteristik perusahaan,  khususnya ukuran perusahaan (firm size  ) sebagai 

variabel moderasi yang bepotensi memperkuat atau memperlemah hubungan 

tersebut, serta leverage sebagai variabel kontrol. Berdasarkan kerangka 

konseptual tersebut, maka rumusan penelitian sebagai berikut:  

1. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap Fraud Internal 

pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 2018-2024? 

2. Apakah komite audit berpengaruh terhadap Fraud Internal pada Bank 

Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 2018-2024? 



 

 

15 
 

3. Apakah Dewan Pengawas Syariah (DPS) berpengaruh terhadap Fraud 

Internal pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 2018-

2024? 

4. Apakah firm size memoderasi pengaruh komisaris independen terhadap 

Fraud Internal pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 

2018-2024? 

5. Apakah firm size memoderasi pengaruh komite audit terhadap Fraud 

Internal pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 2018-

2024? 

6. Apakah firm size memoderasi pengaruh Dewan Pengawas Syariah 

(DPS) terhadap Fraud Internal pada Bank Umum Syariah (BUS) di 

Indonesia periode 2018-2024? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini sebagai berikut  

1.  Menganalisis pengaruh komisaris independen terhadap Fraud Internal 

pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 2018-2024. 

2. Menganalisis pengaruh komite audit terhadap Fraud Internal pada 

Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 2018-2024. 
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3. Menganalisis pengaruh Dewan Pengawas Syariah (DPS) terhadap 

Fraud Internal pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 

2018-2024. 

4. Menganalisis peran firm size dalam memoderasi pengaruh komisaris 

independen terhadap Fraud Internal pada Bank Umum Syariah (BUS) 

di Indonesia periode 2018-2024. 

5. Menganalisis peran firm size memoderasi pengaruh komite audit 

terhadap Fraud Internal pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia 

periode 2018-2024. 

6. Menganalisis peran firm size memoderasi pengaruh Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) terhadap Fraud Internal pada Bank Umum Syariah 

(BUS) di Indonesia periode 2018-2024. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagi akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur terkait Good 

Corporate Governance (GCG) dan Fraud Internal dalam perbankan 

syariah. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi dengan menguji 

peran firm size sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara 

mekanisme GCG dan Fraud internal. 

2. Bagi perbankan syariah 
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Penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi manajemen Bank 

Umum Syariah (BUS) dalam meningkatkan efektivitas pengawasan melalui 

penerapan GCG untuk meminimalkan Fraud internal. Selain itu, dapat 

menjadi pertimbangan bagi investor dalam menilai risiko dan kualitas tata 

kelola perusahaan. 

3. Bagi regulator dan investor 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi regulator dalam 

mengevaluasi efektivitas penerapan GCG pada perbankan syariah, 

khususnya dalam upaya pencegahan Fraud internal. 

D. Sistematika Pembahasan  

Penelitian Penelitian ini disusun secara sistematis ke dalam lima bab 

yang saling berkaitan untuk memberikan gambaran secara menyeluruh 

mengenai pengaruh mekanisme Good Corporate Governance terhadap Fraud 

Internal pada Bank Umum Syariah (BUS) dengan firm size sebagai variabel 

moderasi. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I Pendahuluan, pada bagian ini peneliti menjelaskan latar 

belakang penelitian mengenai perkembangan Bank Umum Syariah (BUS) di 

Indonesia, meningkatnya kompleksitas aktivitas operasional, serta masih 

ditemukannya kasus Fraud Internal yang menunjukkan pentingnya efektivitas 

mekanisme pengawasan. Bab ini juga menjelaskan mekanisme Good 
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Corporate Governance yang terdiri dari komisaris independen, komite audit, 

dan Dewan Pengawas Syariah (DPS), serta peran firm size sebagai variabel 

moderasi. Selain itu, bab ini memuat rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori, bab ini membahas teori-teori yang relevan 

dengan penelitian, meliputi Agency Theory , Fraud Triangle Theory, dan Sharia 

Governance Theory. Bab ini juga menjelaskan konsep Good Corporate 

Governance, Fraud internal, komisaris independen, komite audit, Dewan 

Pengawas Syariah (DPS), firm size , leverage, profitabilitas, dan dummy 

COVID-19. Selain itu, bab ini memuat kajian pustaka dari penelitian terdahulu, 

pengembangan hipotesis, serta kerangka berpikir yang menggambarkan 

hubungan antarvariabel penelitian. 

BAB III Metode Penelitian, bab ini memaparkan metode penelitian 

yang digunakan, yaitu pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksplanatori. Selanjutnya, bab ini menjelaskan teknik pengumpulan data, 

populasi dan sampel Bank Umum Syariah (BUS) periode 2018–2024, serta 

definisi operasional variabel penelitian. Bab ini juga menjelaskan teknik 

analisis data menggunakan regresi data panel Negative Binomial dan 

Moderated Regression Analysis (MRA), yang meliputi statistik deskriptif, 

analisis karakteristik data Fraud internal, uji overdispersi, pemilihan model 

estimasi, uji multikolinearitas, uji Wald Chi-Square, uji Z, serta interpretasi 

Incidence Rate Ratio (IRR). 
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BAB IV Hasil dan Pembahasan, bab ini menyajikan hasil pengolahan 

dan analisis data penelitian, meliputi gambaran umum objek penelitian, statistik 

deskriptif, distribusi dan karakteristik data Fraud internal, uji overdispersi, 

pemilihan model regresi Negative Binomial, uji multikolinearitas, estimasi 

regresi Negative Binomial, serta Moderated Regression Analysis (MRA). Bab 

ini juga menyajikan hasil uji Wald Chi-Square, uji hipotesis menggunakan uji 

Z, dan interpretasi Incidence Rate Ratio (IRR). Selanjutnya, hasil penelitian 

dibahas dengan menghubungkan temuan empiris dengan teori dan penelitian 

terdahulu dalam konteks tata kelola dan Fraud Internal pada Bank Umum 

Syariah (BUS) di Indonesia. 

BAB V Kesimpulan, bab ini merupakan bagian akhir penelitian yang 

memuat kesimpulan berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai 

pengaruh komisaris independen, komite audit, dan Dewan Pengawas Syariah 

(DPS) terhadap Fraud Internal serta peran firm size dalam memoderasi 

hubungan tersebut pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 2018-

2024. Bab ini juga menjadi bagian penutup yang merangkum temuan utama 

penelitian sebagai dasar bagi implikasi dan pengembangan penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh mekanisme Good Corporate Governance yang 

terdiri dari komisaris independen, komite audit, dan Dewan Pengawas Syariah 

(DPS) terhadap frekuensi Fraud Internal pada Bank Umum Syariah (BUS) di 

Indonesia periode 2018-2024 dengan firm size sebagai variabel moderasi, serta 

leverage, profitabilitas, dan dummy COVID-19 sebagai variabel kontrol, maka 

dapat diperoleh beberapa kesimpulan dari penelitian ini. 

Komisaris Independen terbukti berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap frekuensi Fraud Internal pada Bank Umum Syariah. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi proporsi Komisaris Independen, maka 

frekuensi Fraud Internal cenderung semakin rendah karena fungsi pengawasan 

objektif (check and balances) berjalan lebih efektif dalam menekan celah 

kecurangan. Sebaliknya, Komite Audit tidak terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap frekuensi fraud internal. Hal ini mengindikasikan bahwa kuantitas 

atau frekuensi rapat Komite Audit belum mencerminkan kualitas pengawasan 

substantif dan masih cenderung terjebak pada formalitas pemenuhan kewajiban 

administratif semata. Demikian pula dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

yang tidak terbukti berpengaruh signifikan secara langsung terhadap frekuensi 



 

 

122 
 

fraud internal, mengingat fokus utama pengawasan DPS berpusat pada 

kepatuhan prinsip syariah (sharia compliance) atas produk dan akad, bukan 

pada audit operasional teknis kecurangan pegawai. 

Dalam pengujian variabel moderasi, firm size terbukti memoderasi dan 

memperkuat pengaruh Dewan Pengawas Syariah (DPS) terhadap penurunan 

frekuensi fraud internal. Koefisien interaksi yang bernilai negatif menunjukkan 

bahwa pada bank berskala aset besar dengan kompleksitas operasional yang 

tinggi, intensitas pengawasan DPS memberikan efek eksponensial dalam 

menekan angka kecurangan. Sementara itu, firm size tidak terbukti memoderasi 

pengaruh Komisaris Independen maupun Komite Audit terhadap frekuensi 

fraud internal. Efektivitas pengawasan Komisaris Independen bekerja secara 

langsung karena didasarkan pada standar regulasi tata kelola OJK yang wajib 

diterapkan secara seragam pada seluruh perbankan tanpa bergantung pada besar 

kecilnya skala aset yang dikelola. 

Selanjutnya pada variabel kontrol, leverage dan dummy COVID-19 

tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap frekuensi fraud internal. 

Sebaliknya, profitabilitas (ROA) terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap frekuensi fraud internal, yang mengindikasikan bahwa tingginya 

target pencapaian laba berpotensi menciptakan tekanan (pressure) yang 

memicu tindakan spekulatif dari oknum internal. Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas pengawasan GCG dalam 

memitigasi Fraud Internal tidak bersifat seragam pada seluruh organ tata 
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kelola, melainkan dipengaruhi oleh kualitas pengawasan substantif serta 

karakteristik ukuran aset perbankan syariah. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu menjadi perhatian 

dalam menginterpretasikan hasil maupun dalam pengembangan penelitian 

selanjutnya. 

Jumlah observasi yang digunakan dalam penelitian ini relatif terbatas, yaitu 

73 observasi dari 14 Bank Umum Syariah (BUS) dalam struktur unbalanced 

panel, akibat keterbatasan ketersediaan data pengungkapan Fraud dan laporan 

GCG pada sebagian bank di sebagian tahun pengamatan. 

Proksi komite audit dan Dewan Pengawas Syariah (DPS) dalam penelitian 

ini menggunakan frekuensi rapat, yang lebih mencerminkan intensitas aktivitas 

formal dibandingkan kualitas substantif pengawasan yang sesungguhnya 

dijalankan oleh kedua organ tersebut. 

Fraud Internal diukur melalui jumlah kasus yang diungkapkan dalam 

laporan tahunan dan laporan GCG masing-masing bank, sehingga sangat 

bergantung pada tingkat transparansi pengungkapan setiap bank. Kemungkinan 

adanya kasus Fraud yang tidak diungkapkan secara terbuka (underreporting) 

tidak dapat dikendalikan dalam penelitian ini. 

Hasil uji Likelihood Ratio menunjukkan bahwa efek random antarbank 

tidak signifikan, sehingga model Common Effect Negative Binomial (CENB) 
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dipilih sebagai model akhir. Pemilihan ini berarti penelitian belum sepenuhnya 

mengendalikan heterogenitas spesifik masing-masing bank yang bersifat tetap 

(time-invariant) di luar variabel yang telah dimasukkan dalam model. 

Penelitian ini hanya menggunakan firm size sebagai satu-satunya variabel 

moderasi, sehingga belum dapat menjelaskan kemungkinan variabel 

kontekstual lain, seperti struktur kepemilikan atau kualitas sistem pengendalian 

internal, yang berpotensi turut memoderasi hubungan antara mekanisme GCG 

dan Fraud internal. 

C. Implikasi dan Saran 

1. Implikasi dan Saran bagi Akademis 

Penelitian ini memperkaya literatur mengenai Good Corporate Governance 

dan Fraud Internal dalam perbankan syariah, khususnya dengan 

menunjukkan bahwa peran firm size sebagai variabel moderasi tidak 

berlaku seragam pada setiap mekanisme GCG. Temuan bahwa pengaruh 

DPS terhadap Fraud Internal bersifat kondisional terhadap firm size  , 

sementara pengaruh komisaris independen bersifat konsisten, membuka 

ruang kajian lebih lanjut mengenai kapan suatu mekanisme pengawasan 

efektif secara langsung dan kapan efektivitasnya bergantung pada 

karakteristik organisasi. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 

proksi yang lebih mencerminkan kualitas substantif komite audit dan DPS, 

misalnya kompetensi anggota, latar belakang pendidikan, atau tindak lanjut 
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atas temuan pengawasan, sebagaimana disarankan oleh Anisykurlillah dkk. 

(2020) dan Kusumosari serta Nur Rahardjo (2023), serta 

mempertimbangkan variabel moderasi atau kontrol tambahan untuk 

memperkaya model. 

2. Implikasi dan Saran bagi Perbankan Syariah 

Bagi manajemen Bank Umum Syariah (BUS), temuan bahwa komisaris 

independen secara konsisten menekan Fraud Internal menegaskan 

pentingnya menjaga bukan hanya proporsi minimum komisaris independen 

sesuai regulasi, tetapi juga kompetensi dan keterlibatan aktifnya dalam 

pengawasan. Bagi bank berukuran besar, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa peran pengawasan DPS perlu terus diperkuat, mengingat 

efektivitasnya justru terlihat lebih besar pada skala operasional yang 

kompleks. Sebaliknya, bagi bank berukuran kecil, penguatan fungsi komite 

audit dan DPS sebaiknya diarahkan pada peningkatan kualitas pelaksanaan 

tugas, bukan sekadar pemenuhan frekuensi rapat, agar kedua organ tersebut 

dapat berkontribusi lebih nyata dalam mencegah Fraud internal. 

3. Implikasi dan Saran bagi Regulator dan Investor 

Bagi regulator, temuan bahwa efektivitas komite audit dan DPS belum 

tercermin secara signifikan melalui proksi frekuensi rapat menjadi masukan 

penting dalam menyusun ketentuan pelaporan tata kelola syariah, misalnya 

dengan mendorong pengungkapan yang lebih rinci mengenai kualitas 

pelaksanaan fungsi pengawasan, bukan hanya jumlah pertemuan. Bagi 
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investor, hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam menilai 

risiko tata kelola Bank Umum Syariah (BUS), dengan memperhatikan 

bahwa proporsi komisaris independen merupakan indikator yang relatif 

konsisten dalam mencerminkan kualitas pengawasan, sedangkan indikator 

lain seperti aktivitas komite audit dan DPS perlu dinilai secara lebih 

mendalam, tidak hanya dari sisi kuantitas kegiatannya. 
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